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	Abstract:  This study aims to develop a softball throw and catch learning model for high school students. Based on the results of observations and interviews, it can be concluded that students still have difficulty in doing throwing and catching techniques on softball material. The lack of variety in applying the learning model becomes a challenge for physical education teachers in providing appropriate learning methods. The research method used in this study uses the research and development (R & D) method using 6 stages of development. The data analysis techniques used in this study are: This research is quantitative and qualitative descriptive data analysis. Based on the results of this research, there are 10 throwing and catching learning models developed with various variations. To see the effectiveness of the developed product, the effectiveness test was carried out with the T test. Then the t-test value was obtained, tcount = 31,647. The value of ttable with confidence level = 0.05, dk = (n-1) = 30 – 1 = 30 obtained a value of 2.1098. Thus, tcount is greater than ttable (tcount = 31,647 > ttable = 2,093). Based on the test criteria that if tcount > ttable at =0.05 dk = 17, the developed model is very effective to be applied, especially at the high school level.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran lempar tangkap softball pada siswa sekolah menengah atas. Berdasarkan hasil observasi dan  wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa masih nayak yang kesulitan dalam melakukan teknik lempar dan tangkappada materi softball. Kurangnya variai dalam menerapkan model pembelajaran m,enjadi tantangan tersndiri bagi guru penjas dalam memberikan metode pembelajaran yang tepat Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode resarch and development (R & D) dengan menggunakan 6 tahapan pengembangan.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil penenlitian tersebut terdapat 10 model pembelajaran lempar tangkap yang dikembangkan dengan berbagai macam variasinya. Untuk melihat efektivitas produk yang dikembangkan dilakukan uji efektivitas dengan uji T. Kemudian diperoleh nilai uji-t diperoleh thitung = 31,647. Nilai ttabel dengan taraf kepercayaan = 0,05, dk = (n-1) = 30 – 1 = 30 diperoleh nilai sebesar 2,1098. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 31,647 > ttabel = 2,093). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa jika thitung > ttabel pada α=0,05 dk = 17, model yang dikembangkan sangat efektif untuk diterapakan khususnya pada jenjang sekolah menengah atas.
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LATAR BELAKANG 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara sak sama untuk meningkatkan pertumbuhaan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afekti setiap siswa. (Bangun, 2016) Pendidikan jasmani adalah proses proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa  berupa aktivitas jasmani bermain dan berolahraga yang direncanakan secara sistematis guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan motorik keterampilan berpikir, emosional, sosial dan moral. (Ainin, 2011) dari pendapat diatas dapat dsimpulkan bahwaPendidikan jasmani merupakan aspek terpenting dalam mendukung proses pendidikan secara umum yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga perlu dimaksimalkan dalam proses pelaksanaan di setiap jenjang pendidikan. Pendidikan jasmani adalah kegiatan jasmani yang diselenggarakan untuk menjadi media bagi kegiatan pendidikan. Yang Berarti aktivitas jasmani sebagai alat pendidikan untuk mendidik siswa baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Tujuan utama PJOK di sekolah, sebagaimana dikemukakan oleh Depdiknas, ialah untuk membantu peserta didik agar meningkatkan keterampilan gerak mereka di samping mereka senang dan mau berpartisipasi dalam berbagai aktivitas (Hendriana & Jacobus, 2017) Melalui tujuan ini diharapkan siswa dapat memiliki fondasi pengembangan keterampilan gerak, pemahaman kognitif, sifat positif terhadap aktivitas jasmani yang kelak akan menjadi manusia yang sehat jasmani dan rohani serta berkepribadian yang baik. Pendidikan jasmani memiliki kontribusi bagi tumbuh kembang manusia dalam kehidupannya di masa yang akan datang. (Rahmawati & Huda, 2018) Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dapat diartikan sebagai usaha untuk menumbuhkan bakat dan minat siswa dilingkungan sekolah, dengan harapan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan secara optimal. Tidak hanya itu dalam aspek kebugaran dengan mengikuti pendidikan jasmani yang rutin siswa lebih merasa bugar dan terhindar dari berbagai macam penyakit. Kebugaran jasmani sangat penting dalam menunjang aktivitas kehidupan sehari-hari, akan tetapi nilai kebugaran jasmani tiap-tiap orang berbeda-beda sesuai dengan tugas atau profesi masing masing (Ramdhani, 2017) Pendidikan jasmani di dalamnya begitu kaya akan berbagai macam nilai dan pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai macam hal yang membuat siswa mampu belajar dalam manajemen emosi. Berbagai kegiatan dalam pendidikan jasmani seperti aktivitas permainan, ketangkasan dan keterampilan membutuhkan fokus dan pengerahan energi dalam menghasilkan performa terbaik (Aeni, 2014)  Di dalam pendidikan jasmani terdapat tiga ranah yang dapat dikembangkan sekaligus baik itu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dalam setiap kegiatan pembelajaran, hal ini lah yang menjadikan pembelajaran jasmani itu cukup unik dibanding disiplin ilmu lainnya. (Rohmah, 2016)
Salah satu materi dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah menengah atas ialah permainan softball permainan softball merupakan salah satu permainan beregu yang dapat dimainkan oleh berbagai kalangan, putra-putri, anak-anak maupun orang dewasa. Permainan softball berkaitan erat dengan taktik dan strategi pertahanan dan menyerang (Rihatno & Gunawan, 2014) Teknik utama dalam softball antara lain: memukul, menangkap, dan melempar. Tujuan dari olahraga softball adalah memperoleh kemenangan dengan mendapatkan poin sebanyak-banyaknya, dengan cara melewati semua base. Permaninan Softball adalah salah satu permainan yang dapat dimainkan oleh semua golongan umur dan semua golongan manusia. (Susworo, 2006) Permainan softball dimainkan dengan menggunakan bola, bat, glove, dan lapangan. Teknik dasar keterampilan gerak dalam olahraga softball meliputi: throwing (melempar), dan catching (menangkap), dan batting (memukul). Pada keterampilan tersebut yaitu rangkaian gerakan melempar, menangkap dan memukul dapat disimpulkan bahwa ketepatan menampilkan setiap detail gerak dalam setiap fase gerakan dapat diamati melalui gerak kaki tungkai, gerak lengan dan tangan, gerak togok badan, dan keserasian rangkaian seluruh gerakan (Nainggolan & Manalu, 2020) Softball adalah permainan yang dapat merangsang kemampuan motorik siswa. Softball relative mudah untuk dilakukan, karena teknik dasar dan gerakan dasar yang harus dikuasai tidak terlalu banyak, siswa hanya dianjurkan dapat melakukan gerakan melempar, menangkap, memukul, dan berlari. Hal ini menyebabkan Softball sebagai alternative pilihan untuk menjadikan materi favorit di sekolah khususnya di tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (Pradana & Nurrochmah, 2020)
Siswa SMA pada dasarnya memiliki karakteristik-karakteristik perkembangan tertentu, di mana ada beberapa karakteristik yang dapat memungkinkan seorang remaja mengalami kecemasan. Karakteristik-karakteristik tersebut, antara lain: pertama, perkembangan kognitif, di mana remaja mampu membayangkan situasi rekaan dan kejadian yang semata-mata berupa kemungkinan hipotesis ataupun proporsi abstrak, dan mengolahnya dengan pemikiran logis pada tahap ini. (Sukur et al., 2020) Bagi remaja yang belum mampu, dapat menimbulkan kecemasan di salam dirinya. Keterikatan pada orang tua selama masa remaja dapat memiliki fungsi adaptif untuk menyediakan dasar rasa aman di mana remaja dapat mengeksplorasi dan menguasai lingkungan baru serta dunia sosial yang makin luas dalam kondisi psikologi yang sehat secara psikologis (Hapsari et al., 2020) Keterikatan yang aman dengan orang tua dapat membantu remaja dari kecemasan dan kemungkinan perasaan tertekun atau ketegangan emosi yang berkaitan dengan transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Keterikatan yang tidak aman dengan orang tua akan menimbulkan kecemasan dan perasaan tertekun pada diri remaja.(Zainuri, 2020)
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru penjasorkes di Sekolah Menengah Atas ada beberapa hal yang menjadi fokus peneliti terhadap proses pembelajaran softball di sekolah, yaitu kemampuan teknik lempar tangkap siswa masih kurang maksimal terlihat sering terjadi tangkapan-tangkapan yang tidak sempurna ataupun bola terkadang lepas dari tangkapan  serta lemparan-lemparan yang tidak akurat ataupun tidak mengarah ketarget yang diiinginkan dan yang tidak lupa menjadi koreksi dalam proses penyampaiannya belum dikemas secara menarik dan belum dapat mendorong siswa untuk dapat bergerak secara aktif dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Maka proses keterampilan pembelajaran lempar tangkap softball ini hendaknya disesuaikan dan dimodifikasi sedemikian rupa sesuai tingkat kemampuan anak SMA, dan dapat diberikan dengan berbagai variasi model gerakan maupun penggunaan media pembelajarannya, sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.Melihat dari permasalahan di atas peneliti merasa perlu dicari sebuah solusi untuk meningkatkan kemampuan lempar tangkap softball pada siswa, yaitu dengan dibuatnya variasi model pembelajaran lempar tangkap bola yang lebih variatif dan menyenangkan dalam mendukung proses pembelajaran softball. Model ini nantinya diharapkan dapat menambah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya materi softball. Serta di dalam proses pengembangan model juga melibatkan beberapa ahli sebagai expert untuk menilai ataupun memvalidasi terhadap model pembelajaran yang dibuat sehingga diharapkan kualitas model yang dikembangkan menjadi lebih baik serta dapat digunakan oleh para guru penjas khususnya.
METODE
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini sejalan dengan langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Borg & Gall. Borg & Gall (1983: 775) mengemukakan bahwa dalam melakukan penelitian pengembangan terdapat 10 langkah yang  harus ditempuh, namun kemudian diadaptasi menjadi 7 tahapan yaitu : (1) Pengumpulan Informasi di Lapangan, (2) Melakukan Analisis Terhadap Informasi yang Telah Dikumpulkan, (3) Mengembangkan Produk Awal (Draf Model), (4) Validasi Ahli dan Revisi, (5) Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi,(6) Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Revisi , (7) Pembuatan Produk Final. Adapun sekolah yang digunakan sebagai uji coba dalam penelitian ini yaitu SMA 3 Pontianak dan SMA 9 Pontianak. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  (a). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal  dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Samsudin & Rahman, 2016). Teknik pengumpulan data  yang digunakan yaitu teknik komunikasi langsung dengan menggunakan instrumen wawancara sebagai alat pengumpul data. (b)  Skala Nilai (Rating scale) Instrumen pengumpul data kedua yang digunakan yaitu skala nilai. Skala nilai ini digunakan untuk menilai kelayakan model pembelajaran lempar tangkap yang dikembangkan sebelum pelaksanaan uji coba skala kecil (Rahim & Taryatman, 2018) Setelah para ahli menilai bahwa model pembelajaran lempar tangkap sudah sesuai dengan unsur-unsur dalam skala nilai, model pembelajaran lempar tangkap baru dapat diujicobakan dalam uji coba skala kecil. Dalam skala nilai, variabel atau tujuan penelitian diklasifikasikan secara rinci menjadi gejala-gejala dengan unsur-unsurnya. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif. Ada dua macam teknik analisis data yaitu kuantitatif dan kualitatif, yang pertama yaitu analisis data kuantitatif, analisis ini dilakukan untuk menganalisis data hasil observasi para ahli dan guru penjas terhadap kualitas draf model yang disusun yang dianalisis oleh para pakar dan guru penjas sebelum pelaksanaan uji coba di lapangan (Yusuf & Hartati, 2014) .Analisis data yang kedua yaitu analisis data kualitatif, analisis ini dilakukan terhadap data hasil observasi para ahli dan guru penjas dalam memberikan saran ataupun masukan serta revisi terhadap model yang disusun terutama dalam tahap ujicoba di lapangan baik dalam skala kecil ataupun skala luas. (Munajat, 2019) Untuk data hasil observasi para ahli materi terhadap model pembelajaran lempar tangkap, keefektifan model pembelajaran lempar tangkap, dan guru pelaku uji coba terdapat dua jenis nilai. Hasil observasi “ya” mendapat nilai satu (1) dan hasil observasi “tidak” mendapat nilai nol (0). Hasil penilaian terhadap item-item observasi dijumlahkan, lalu total nilainya dikonversikan untuk mengetahui kategorinya. Pengkonversian nilai dilakukan dengan mengikuti standar Penilaian Acuan Patokan (PAP).

HASIL
Produk awal model pembelajaran keterampilan lempar tangkap softball terdiri dari 10 model yang telah dibuat oleh peneliti. Sebelum di uji coba peneliti melakukan validasi produk awal ke para ahli yang sesuai dengan penelitian ini. adapun para ahli yang terlibat yaitu 1 dosen ahli pembelajaran softball, dan pelatih softball kota Pontianak serta melibatkan guru penjas selaku pengguna produk. validasi dilakukan dengan cara memberikan draf produk awal atau 10 model yang telah dibuat oleh peneliti dengan disertai lembar evaluasi untuk para ahli. Lembar evaluasi berupa kuesioner yang berisi aspek kualitas model, saran, serta komentar dari para ahli terhadap produk pembelajaran keterampilan lempar tangkap softball menggunakan media pembelajaran pada SMA.




                         Tabel 1. Data validasi Ahli tentang Model pembelajaran yang dikembangkan

	No
	Pernyataan
	Persentase
	

	
	
	Ya
	tidak

	1
	Apakah model pembelajaran ini menyenangkan ?
	98,5
	1,5

	2
	Apakah model pembelajaran ini mudah untuk di pahami ?
	98
	2

	3
	Apakah model pembelajaran ini mudah untuk di lakukan ?
	97
	3

	4
	Apakah model pembelajaran ini dapat memotivasi siswa untuk melakukan lempar tangkap bola 
	97,5
	2,5

	5
	Apakah model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan lempar tangkap softball siswa
	100
	0

	6
	Apakah model pembelajaran ini aman untuk dilakukan?
	96
	4

	7
	Apakah model pembelajaran ini dapat melatih koordinasi mata tangan siswa?
	100
	0


.


Dari tabeldiatas terlihat bahwa hasil dari validasi ahli menunjukan 9,5 % model pembelajaran ini menyenangkan bagi siswa, 98 % model pembelajaran ini mudah untuk dipahami, 97% model pembelajaran ini mudah untuk dilakukan, 97,5 % permainan ini memotivasi siswa untuk melakukan lempar tangkap bola, 100% permainan ini dapat meningkatkan kemampuan lempar tangkap softball siswa, 96% permainan ini aman untuk dilakukan dan 100% permainan ini dapat melatih koordinasi mata tangan siswa

Tabel II. Data Questioner siswa setelah diberikan pembelajaran
	No
	Pernyataan
	Persentase
	

	
	
	Ya
	tidak

	1
	Apakah model pembelajaran ini menyenangkan ?
	99
	1

	2
	Apakah model pembelajaran ini tidak membosankan ?
	98,5
	1,5

	3
	Apakah model pembelajaran ini mudah untuk di lakukan ?
	98
	2

	4
	Apakah model pembelajaran ini memotivasi anda dalam mengikuti pembelajaran? 
	97,5
	2,5

	5
	Apakah model pembelajaran ini membuat anda bersemangat
	100
	0

	6
	Apakah model pembelajaran ini aman untuk anda lakukan?
	96
	4

	7
	Apakah model pembelajaran ini dapat meningkatkan fokus anda
	100
	0



Dart tabel di atas menunjukan sikap siswa setelah melakukan pembelajaran dengan model lempar tangkap softball adapun data tersebut menunjukan bahwa 99%  model pembelajaran ini menyenangkan,  98,5% model pembelajaran ini tidakmembosankan, 98 model pembelajaran ini mudah untuk di lakukan, 97,5 model pembelajaran ini memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 100% model pembelajaran ini membuat siswa bersemangat, 96% model pembelajaran ini aman untuk anda lakukan dan 100% model pembelajaran ini dapat meningkatkan fokus dan koordinasi siswa.

Tabel 3 Uji Efektivitas Model Pembelajaran lempar tangkap softball
	[bookmark: _Hlk77070726]STATISTIK
	PRE TEST
	POST TEST

	N
	30
	30

	Mean
	84,76
	115,24

	Median
	85,13
	114,35

	Mode
	64
	95

	Std. Deviasi
	8,171
	8,937

	Varians
	66,773
	79,867

	Nilai Maksimum
	99
	129

	Nilai Minimum
	64
	95



Untuk mengetahui efektivitas dari modelpembelajran yang dikembangkan peneliti menguji keefektivan model tersebut melakukan eksperiment  dengan melakukan tes lempar tangkap softball kepada 30 siswa baik sebelum diberikan pembelajaran dan sesudah diberikan pembelajaran. Dari tabel uji efektivitas di atas menunjukan ada perbedaan data pretest dan postest kelompok eksperiment. Terlihat bahwa  data mean pretes menunjukan 84,76 dan data post tes mean menunjukan angka 115,55, untuk data  median pretest menunjukan angka 85, 13 dan posttest 114,35, nilai maksimum pretest sebesar 99 dan nilai maksimum post tes sebesar 129

Tabel 4 Hasil Uji-t
	Variabel
	N
	Mean
	ttabel
	thitung
	Sig.
	Keterangan

	Pretest
	30
	84,76
	2,1098
	31,647
	0,000
	Signifikan

	Posttest
	30
	115,24
	
	
	
	


Berdasarkan hasil uji statistik variabel diperoleh nilai uji-t diperoleh thitung = 31,647. Nilai ttabel dengan taraf kepercayaan = 0,05, dk = (n-1) = 30 – 1 = 29 diperoleh nilai sebesar 2,1098. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 31,647 > ttabel = 2,093). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa jika thitung > ttabel pada α=0,05 dk = 29, maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran lempar tangkap softball sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran materi softball di sekolah menengah atas.
						
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran lempar tangkap pada Sekolah Menengah Atas (SMA) efektif untuk meningkatkan keterampilan lempar tangkap softball. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata keterampilan lempar tangkap softball sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran menggunakan media pembelajaran antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Dimana pada kelompok yang mendapat perlakuan memperoleh rata-rata yang lebih tinggi (115,24) dibandingan dengan kelompok kontrol (84,76). Hasil ini menunjukkan bawah penggunaan model pembelajaran lempar tangkap yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan lempar tangkap sofball. Penggunaan media pembelajajaran sebagai alat pembelajaran sangat memudahkan guru dan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Penggunaan variasi model pembelajran lempar tangkap membuat siswa lebih berani dalam melakukan gerakan-gerakan lempar tangkap. Penelitian yang dilakukan oleh Yudhi dkk (2018) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan lempar tangkap bola kasti menggunakan media dengan modifikasi bola yang sebenarnya dengan rata-rata peningkatan sebesar 10,89. 
Aktivitas gerak merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam setiap anak sehingga dengan bergerak anak dapat berkeksplorasi juga mampu menyalurkan energi dalam diri mereka. Kebutuhan gerak anak yang sangat tinggi juga dipengaruhi oleh besarnya energi dalam diri anak, sehingga apabila energi tersebut tidak tersalurkan maka anak akan mengalami ketegangan serta kecemasan serta merasa tidak tenang dalam dirinya(Wicaksono, 2020) Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan wadah bagi anak untuk menyalurkan kebutuhan geraknya, yang disusun dalam kurikulum dan di dalamnya memuat beberapa aktivitas jasmani salah satunya pembelajaran softball
Pengembangan model pembelajaran lempar tangkap juga pernah diteliti oleh Widiastuti dkk (2018) yang menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran lempar tangkap bola pada siswa Sekolah Dasar terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil uji statistik sebelum penggunaan model dan seteralh penggunaan model yang menunjukkan terdapat perbedaan yang sugnifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2015) menemukan bahwa pengembangan model-model permainan lempar tangkap untuk pembelajaran softball dalam bentuk buku panduan memudahkan untuk memahami dan dengan menambah pengetahuan baru tentang teknik dasar lempar tangkap softball. Hasil uji kelompok baik kelompok besar maupun kelompok kecil menunjukkan bahwa pengembangan model permainan lempar tangkap untuk pembelajaran softball berada pada kriteria sangat baik. 
pengembangan pembelajaran lempar tangkap softball dengan berbagai macam variasi menjadikan siswa lebih termotivasi dan aktif dalam melakukan pembelajaran pendidikan jasmani khususnya materi softball. Siswa merasa lebih mudah memahami teknik dasar tersebut dan guru juga terbantu dengan adanya berbagai model variasi lempar tangkap yang dikembangkan. Pengembangan model pembelajaran lempar tangkap ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dalam proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran softball  (Irsyada et al., 2019)
 SIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh, dari hasil penelitian yang terdiri dari validasi ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar serta pembahasan dari hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :  Model pembelajaran keterampilan lempar tangkap softball menggunakan media pembelajaran pada sekolah menengah atas sebanyak 10 model yang diterapkan dalam pembelajaran keterampilan lempar tangkap softball  menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan lempar tangkap softball  Model keterampilan lempar  tangkap softball  yang telah dibuat dinyatakan efektif dan layak digunakan. Karena dari hasil uji efektivitas penelitian menyatakan  terdapat perbedaan hasil data dari kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
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